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Abstrak

Artikel ini mengkaji pemikiran pendidikan Abdurrahman An-Nahlawi yang
menghasilkan beberapa temuan. Pemikiran umum An-Nahlawi tentang pendidikan
Islam secara umum bertumpu pada empat pandangan, yaitu: (1) pendidikan merupakan
kegiatan yang betul-betul memiliki tujuan, sasaran, dan target. (2) pendidik yang sejati
dan mutlak adalah Allah. (3) pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjang
melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan pembelajaran selaras dengan urutan
sistematika menanjak yang membawa anak dari suatu perkembangan ke perkembangan
lainnya. (4) peran seorang pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah menciptakannya.
Dasar-dasar pendidikan Islam menurut An-Nahlawi adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi
serta bertumpu pada pandangan Islam tentang hakikat manusia, alam semesta, dan
hakikat kehidupan.
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Abstract

This article examines Abdurrahman An-Nahlawi's educational thinking which produces
several findings. An-Nahlawi's general thoughts about Islamic education generally rest
on four views, namely: (1) education is an activity that really has goals, objectives, and
targets. (2) the true and absolute educator is God. (3) education requires the realization
of tiered programs through increased educational and learning activities in harmony
with an ascending systematic sequence that takes children from one development to
another. (4) the role of an educator must be in accordance with God's purpose in
creating it. The basics of Islamic education according to An-Nahlawi are the Qur'an and
the Sunnah of the Prophet and are based on the Islamic view of human nature, the
universe, and the nature of life.
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Pendahuluan

Dalam perspektif sistem pendidikan nasional, sumber dan dasar pendidikan
merupakan elemen penting (bahkan menjadi elemen terpenting) pendidikan. Sumber
dan dasar pendidikan menjadi penentu elemen-elemen pendidikan yang lain. Sumber
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dan dasar pendidikan inilah yang akan ikut menentukan keberhasilan elemen-elemen
pendidikan seperti tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, manajemen pendidikan,
kebijakan pendidikan, mutu pendidikan, dan lain sebagainya. Semakin baik dan unggul
sumber dan dasar pendidikan, maka diyakini akan berpengaruh positif terhadap lemen-
elemen pendidikan yang lain.

Konsep sumber dan dasar pendidikan adalah bagian dari wacana filsafat
pendidikan. Perbincangan tentang sumber dan dasar pendidikan merupakan bagian
diskursus filsafat pendidikan. Oleh karena itu, diskusi dan pembahasan tentang sumber
dan dasar pendidikan memerlukan pemikiran yang mendalam, Kkritis, radikal, dan
komprehensif. Diskusi dan kajian tentang sumber dan dasar pendidikan tidak dapat
dilakukan dengan menggunakan pola pemikiran yang biasa, dangkal, dan hanya bersifat
parsial.

Apabila kajian dan diskusi tentang sumber dan dasar pendidikan tidak dilakukan
secara mendalam sesuai dengan karakteristik berpikir filsafati, maka sumber dan dasar
pendidikan yang dihasilkannya pun akan bersifat dangkal dan tidak memuat nilai-nilai
yang mendasar dan asasi. Implikasi dari sumber dan dasar pendidikan yang dangkal dan
tidak mendalam adalah munculnya konsepsi pendidikan yang asal-asalan yang akan
berdampak pada keseluruhan konsepsi pendidikan menjadi tidak bermakna bagi
masyarakat manusia.

Karena sumber dan dasar pendidikan harus dikaji dan didiskusikan dengan cara
mendalam, Kritis, radikal, dan komprehensif, maka wilayah kajian tentang sumber dan
dasar pendidikan biasanya dilakukan oleh para filosof bidang pendidikan. Merekalah
yang bertugas merumuskan sumber dan tujuan pendidikan. Sebelum para filosof bidang
pendidikan mengkaji aspek-aspek atau elemen-elemen pendidikan yang lain seperti
kurikulum pendidikan, strategi pendidikan, manajemen pendidikan, dan praktek
pendidikan yang lain, para filosof pendidikan dituntut untuk merumuskan sumber dan
dasar pendidikan secara lebih mumpuni, sehingga sumber dan dasar pendidikan benar-
benar dapat menjadi landasan dan fondasi pelaksanaan pendidikan.

Pentingnya perumusan sumber dan dasar pendidikan ini karena keduanya
berimplikasi terhadap praktek dan pelaksanaan pendidikan. Apabila sumber dan dasar
pendidikannya bersifat sekuler, maka pelaksanaan, praktek, dan hasil pendidikannya
pun diyakini akan terpengaruh sekulerisme. Jika sumber dan dasar pendidikannya sarat
dengan muatan materialisme, maka pelaksanaan dan praktek penyelenggaraan
pendidikannya pun akan dipenuhi oleh semangat materialisme yang mengukur
keberhasilan pendidikan dengan menggunakan unsur materi semata. Demikian pula
apabila sumber dan dasar pendidikan memuat unsur-unsur yang religius, maka besar
kemungkinan akan berimplikasi pada praktek pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai
religius dan spiritualisme.

Makna penting sumber dan dasar pendidikan tidak hanya terkait dengan
implikasi kedunya dalam praktek pendidikan. Sumber dan dasar pendidikan juga amat
penting untuk mengembangkan pola pemikiran pendidikan yang lebih mendalam, kritis,
objektif, dan komprehensif, sehingga para praktisi pendidikan tidak terjebak pada
pemikiran dangkal, parsial, subjektif, dan emosional.

Pemikiran tentang sumber dan dasar pendidikan berkembang sejak manusia
berurusan dengan pendidikan dan kemudian semakin serius ketika pendidikan dijadikan
sebagai instrumen negera utama untuk mengembangkan sumber daya manusia
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bangsanya. Perkembangan pemikiran tentang sumber dan dasar pendidikan semakin
pesat di Barat terutama seiring dengan perkembangan kajian filsafat pendidikan dengan
tokoh-tokoh utamanya antara lain Johan Amos Comeniu, John Locke, John Dewey, dan
lain-lain.

Pemikiran filsafat pendidikan para filosof pendidikan itulah yang kemudian
mewarnai kebijakan penyelenggaraan pendidikan di berbagai negara. Dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, setiap negara memiliki landasan pendidikan
yang terdiri dari rumusan sumber dan dasar pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, misalnya, setidaknya dilandasi oleh
pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. Ki Hajar Dewantara memandang manusia
lebih pada sisi kehidupan psikologiknya. Menurutnya, manusia memiliki daya jiwa
yaitu cipta, karsa dan karya. Pengembangan manusia seutuhnya menuntut
pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan yang terlalu
menitikberatkan pada satu daya saja akan menghasilkan ketidakutuhan perkembangan
sebagai manusia. Dewantara mengatakan bahwa pendidikan yang menekankan pada
aspek intelektual belaka hanya akan menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya. Dan
ternyata pendidikan sampai sekarang ini hanya menekankan pada pengembangan daya
cipta, dan kurang memperhatikan pengembangan olah rasa dan karsa. Jika berlanjut
terus akan menjadikan manusia kurang humanis atau manusiawi. Dari titik pandang
sosio-anthropologis, kekhasan manusia yang membedakannya dengan makhluk lain
adalah bahwa manusia itu berbudaya, sedangkan makhluk lainnya tidak berbudaya.
Maka salah satu cara yang efektif untuk menjadikan manusia lebih manusiawi adalah
dengan mengembangkan kebudayaannya. Persoalannya budaya dalam masyarakat itu
berbeda-beda. Manusia akan benar-benar menjadi manusia kalau ia hidup dalam
budayanya sendiri. Manusia yang seutuhnya antara lain dimengerti sebagai manusia itu
sendiri ditambah dengan budaya masyarakat yang melingkupinya. Dewantara sendiri
ingin menunjukkan perubahan sikapnya dalam melaksanakan pendidikan yaitu dari
satria pinandita ke pinandita satria yaitu dari pahlawan yang berwatak guru spiritual ke
guru spiritual yang berjiwa ksatria, yang mempersiapkan diri dan peserta didik untuk
melindungi bangsa dan negara.

Jadi, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sedikit banyak mendapat
pengaruh dari pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. Lalu bagaimana dengan
pendidikan Islam? Apakah dalam pendidikan Islam juga berkembang kajian tentang
sumber dan dasar pendidikan Islam? Dalam pendidikan Islam, wacana tentang sumber
dan dasar pendidikan telah lama menjadi perhatian para tokoh pendidikan Islam.
Penelitian ini berusaha untuk mengkaji dan menelusuri konsep sumber dan dasar
pendidikan menurut Abdurrahman an-Nahlawi.

Pemikiran Pendidikan Abdurrahman An-Nahlawi

Pemikiran umum An-Nahlawi tentang pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan
dari keyakinan An-Nahlawi tentang Islam itu sendiri. Bagi An-Nahlawi, Islam adalah
syari’at Allah yang diturunkan kepada umat manusia agar mereka beribadah kepada-
Nya di muka bumi. Pelaksanaan syari’at ini menuntut adanya pendidikan manusia,
sehingga dia pantas untuk memikul amanat dan menjalankan khilafah. Syari’at Islam
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hanya dapat dilaksanakan dengan mendidik diri, generasi, dan masyarakat supaya
beriman dan tunduk kepada Allah semata serta selalu mengingat-Nya.

Bagi An-Nahlawi, umat manusia dewasa ini tengah dilanda penyakit
“kehilangan anak”. Penyakit ini diakibatkan oleh beberapa hal, antara lain terlalu
berlebihan dalam memberikan kebebasan dan memanjakan, tidak adanya kendali dalam
memperlakukan anak-anak, terlalu berlebihan dalam menuruti kehendak instinkif dan
tidak adanya kendali yang mendasar sehingga menyebabkan hilangnya jutaan anak yang
lahir di luar perkawinan yang sah serta kebebasan wanita yang berlebihan dalam
bercampur baur dengan kaum lelaki di segala bidang.?

Abdurrahman An-Nahlawi, mendefinisikan pendidikan dari kata al-tarbiyah.
Secara etimologis lafadz at-Tarbiyah berasal dari kata, pertama: raba yarbu yang berarti
bertambah dan tumbuh. Dalam bukunya Ushul al-Tarbiyah Al Islamiyyah wa-Salibuha,
disebutkan:

"l ol a2 s by tdsY oI 8305 a8 Vool agl AdST bty cig,ll A1 o lae ] Linn,y 13

Maksudnya kurang lebih seandainya merujuk kepada kamus bahasa Arab, akan
ditemukan tiga akar kata untuk istilah tarbiah. Pertama, raba-yarbu yang artinya
‘bertambah’ dan 'berkembang’. Makna ini menurut An-Nahlawi selaras dengan firman
Allah: dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta
manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

Makna kedua kata pendidikan adalah sebagaimana disebutkan An-Nahlawi
berikut:
.c&&jj (%% tlalineg (EE k.;v- )9 J& GA W IL}UJ\ J.\ot)“
Maksdunya, asal kedua makna tarbiyah adalah rabiya yarba dengan wazn
(bentuk) khafiya yakhfa, berarti menjadi besar.
Makna tarbiyah ketiga menurut An-Nahlawi adalah:

-‘eLG)) aJe plg anlag cojat dsi camlol B AL e Ui o oy e yiﬂ\

Artinya kurang lebih, makna ketiga tarbiyah adalah rabba yarubbu dengan wazn
(bentuk) madda yamuddu, yang berarati memperbaiki, menguasai urusan, menuntun,
menjaga dan memelihara.

! Abdurrahman al-Nahlawi (1991). Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha. Damaskus: Dar
al-Firk. Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan dengan judul “Prinsip-
Prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat”. Bandung:
Diponegoro. Buku yang menjadi salah satu sumber primer penelitian ini terbit pada tahun 1996.

% lbid., hal. 6

¥ Ibid., hal. 20

*Q.S. Al-Rum: 39

> Abdurrahman al-Nahlawi, op.cit., hal. 20
® Ibid.
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Berdasarkan pengertian tarbiyah tersebut, An-Nahlawi selanjutnya menjelaskan
tentang pandangannya tentang pendidikan secara umum, sebagaimana disebutkan dalam
bukunya sebagai berikut:

(U sa BYLY) e s 0 OF i) Al Lgnley Lty Lol el Wb ciisle alae 3l OF aYyl
WS Gdd leps pa ol LS leloliny Ly aged L i ) g2 ccanlll Canlyy 3bdll 3=
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Maksud adalah terdapat empat hal yang disimpulkan oleh An-Nahlawi, yaitu:
Pertama, pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki tujuan, sasaran,
dan target. Kedua, pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah. Dialah pencipta fitrah,
pemberi bakat, pembuat berbagai sunnah perkembangan, peningkatan, dan interaksi
fitrah sebagaimana Dia pun mensyariatkan aturan guna mewujudkan kesempurnaan,
kemaslahatan, dan kebahagiaan fitrah tersebut. Ketiga, pendidikan menuntut
terwujudnya program berjenjang melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan
pengajaran selaras dengan urutan sistematika menanjak yang membawa anak dari suatu
perkembangan ke perkembangan lainnya. Keempat, peran seorang pendidik harus sesuai
dengan tujuan Allah menciptakannya. Artinya, pendidik harus mampu mengikuti syariat
agama Allah.

Dalam bukunya yang lain, An-nahlawi memperkuat empat hal yang sangat
penting berkenaan dengan pendidikan, yaitu: pertama, menjaga dan memelihara fitrah
anak menjelang baligh; kedua, mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang
bermacam macam; ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini menuju kepada
kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya; dan keempat, proses ini dilaksanakan
secara bertahap.

Dengan pandangannya itu, An-nahlawi nenegaskan bahwa pendidikan Islam
adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat
pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan
masyarakat yakni dalam seluruh lapangan kehidupan.

Dasar-Dasar Pendidikan Islam Menurut An-Nahlawy

Berbeda dengan para pakar pendidikan Islam yang lain yang berpandangan
bahwa dasar-dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi, maka An-
Nahlawi berpendapat bahwa dasar-dasar pendidikan Islam bertumpu pada pandangan
Islam tentang manusia, alam semesta, dan kehidupan.

Para pakar pendidikan Islam pada umumnya berpandangan bahwa dasar-dasar
pendidikan Islam meliputi dasar historis, sosiologis, ekonomi, politik dan administrasi,
psikologis, dan filosofis, kemudian dari yang enam itu ditambahkan lagi dengan
religius

" Ibid., hal. 21
& Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2008) llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, hal. 44.
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Pertama, dasar historis adalah dasar yang berorientasi pada pengalaman
pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang maupun peraturan-peraturan,
agar kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih baik. Dasar ini juga dapat dijadikan
acuan untuk memprediksi masa depan, karena dasar ini memberi data input tentang
kelebihan dan kekurangan kebijakan serta maju mundurnya prestasi pendidikan yang
telah ditempuh. Firman Allah. dalam surat Al Hasyr ayat 18:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’

Misalnya, bangsa Arab memiliki kegemaran untuk bersastra, maka pendidikan
sastra di Arab menjadi penting dalam kurikulum masa kini, sebab sastra selain menjadi
identitas dan potensi akademik bagi bangsa Arab juga sebagai sumber perekat bangsa.

Kedua, dasar sosiologis adalah dasar yang memberikan kerangka sosiobudaya,
yang mana dengan sosiobudaya itu pendidikan dilaksanakan. Dasar ini juga berfungsi
sebagai tolok ukur dalam prestasi belajar. Artinya, tinggi rendahnya suatu pendidikan
dapat diukur dari tingkat relevansi output pendidikan dengan kebutuhan dan keinginan
masyarakat.

Ketiga, dasar ekonomi adalah dasar yang memberikan perspektif tentang
potensi-potensi finansial, menggali dan mengatur sumber-sumber, serta bertanggung
jawab terhadap rencana dan anggaran pembelanjaannya. Oleh karena pendidikan
dianggap sebagai sesuatu yang luhur, maka sumber-sumber finansial dalam
menghidupkan pendidikan harus bersih, suci dan tidak bercampur dengan harta benda
yang syubhat.

Keempat, dasar politik dan administrasi adalah dasar yang memberikan bingkai
ideologis, yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan dan direncanakan bersama. Dasar poitik menjadi penting untuk pemerataan
pendidikan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Kelima, dasar psikologi adalah dasar yang memberikan informasi tentang bakat,
minat, watak, karakter, motivasi dan inovasi peserta didik, pendidik, tenaga administrsi,
serta sumber daya manusia yang lain. Dasar ini berguna juga untuk mengetahui tingkat
kepuasan dan kesejahteraan batiniah pelaku pendidikan, agar mereka mampu
meningkatkan prestasi dan kompetisi dengan cara yang baik dan sehat.

Keenam, dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan untuk memilih
yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semua
dasar-dasar operasional lainnya. Bagi masyarakat sekuler, dasar ini menjadi acuan
terpenting dalam pendidikan, sebab filsafat bagi mereka merupakan induk dari segala
dasar pendidikan. Sementara bagi masyarakat religius, seperti masyarakat muslim, dasar
ini sekadar menjadi bagian dari cara berpikir dibidang pendidikan secara sistematik,
radikal, dan universal yang asas-asasnya diturunkan dari nilai ilahiah.

Ketujuh, dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. Dasar
ini secara detail telah dijelaskan pada sumber pendidikan Islam. Dasar ini menjadi
penting dalam pendidikan Islam, sebab dengan dasar ini maka semua kegiatan
pendidikan menjadi bermakna.

°Q.S. Al-Hasyr:18
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Akan tetapi, An-Nahlawy meyakini bahwa dasar pendidikan Islam harus
bertumpu pada pandangan Islam tentang manusia, alam semesta, dan kehidupan.
Menurut An-Nahlawi:

Sl 332 dadyy ¢ oY) pll bl s caiblssy oS3l wlosy OLGY) K6 aas a2yl 21
Bagn e b IS 8 ales dhes Ma e 2dluY) 2706 LA oV IS ol casladly 5 sl 3 pSY)
oy 051 1 iz g T oy Ll ol adBleg 090 ey By O e ey 055 OLYI Jis
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Secara bebas, pernyataan An-Nahlawi itu dapat diartikan sebagai berikut:
Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan perilaku, pengaturan
emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia ini, serta bagaimana manusia
mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan kehidupan sekaligus
mengupayakan perwujudannya. Seluruh ide tersebut telah tergambar secara integratif
(utuh) dalam sebuah konsep dasar yang kokoh. Islam pun telah menawarkan konsep
akidah yang wajib diimani agar dalam diri manusia tertanam perasaan yang
mendorongnya pada perilaku normatif yang mengacu pada syariat Islam. Perilaku yang
dimaksud adalah penghambaan manusia berdasarkan pemahaman atas tujuan penciptaan
manusia itu sendiri, baik dilakukan secara individual maupun kolektif.

Menurut An-Nahlawi, aspek keimanan dan keyakinan menjadi landasan akidah
yang mengakar dan integral, serta menjadi motivator yang menggugah manusia untuk
berpandangan ke depan, optimistis, sungguh-sungguh, dan berkesadaran. Aspek syariat
telah menyumbangkan berbagai kaidah dan norma yang dapat mengatur perilaku dan
hubungan manusia. Aspek penghambaan merupakan perilaku seorang manusia yang
berupaya mewujudkan seluruh gambaran, sasaran, norma, dan perintah syariat tersebut.
Pendidikan merupakan sarana pengembangan kepribadian manusia agar seluruh aspek
di atas menjelma dalam sebuah harmoni dan saling menyempurnakan. Lewat
penjelmaan itu, seluruh potensi manusia dipadukan dan dicurahkan demi mencapai
suatu tujuan. Segala upaya, perilaku, dan getar perasaan, senantiasa bertitik tolak dari
tujuan tersebut.

Dasar-dasar pendidikan yang bertumpu pada pandangan Islam tentang manusia,
alam semesta, dan kehidupan, sebagaimana dinyatakan An-Nahlawi mengindikasikan
bahwa proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pandangan dasar tentang ketiga
elemen penting itu. Menurut An-Nahlawi, Islam memiliki konsepsi manusia dan alam
semesta yang jelas dan wajib diimani oleh manusia, sebagaimana dinyatakannya:

Vel s DLV s ap Of g g sally Ly 051 e DY) jpadl s
Konsep-konsep sebagaimana yang dinyatakan An-Nahlawi itu adalah:

Pertama, Islam memiliki kejelasan pemikiran yang menjadi landasan hidup seorang
muslim. Artinya, seorang muslim menganut pemikiran tersebut, mempercayainya,
mengikuti peringatannya, dan menyerukannya secara hati-hati. Karena, hanya
pikiran itulah yang mengontrol segala perilaku dan perbuatan manusia. Kedua,
Islam memiliki pandangan yang logis tentang akidah dan kesesuaiannya dengan

19 Abdurrahman al-Nahlawi, op.cit., hal. 49
1 Ibid., hal. 50
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fitrah, akal, dan jiwa manusiawi. Ketiga, Islam memiliki objek keyakinan yang jelas
karena disajikan secara memuaskan lewat Al-Qur'an yang dengannya, manusia akan
menyaksikan realitas sebagai bahan perenungan serta mengantarkan manusia pada
pengetahuan tentang kekuasaan dan keesaan Allah sesuai dengan tabiat psikologis
dan fitrah keagamaan manusia. Jika seorang manusia merenungkan firman Allah,
dia akan menemukan bahwa Al-Qur'an menjadikan dirinya sebagai bahan renungan
sehingga dia mampu melihat bagaimana Allah menciptakan dirinya dari segumpal
darah, mengajarinya membaca, menulis, atau mendayagunakan semesta, dan dapat
dididik, serta bagaimana Allah menciptakan dan membentuk dirinya dalam rahim
ibu melalui beberapa fase perkembangan hingga posturnya menjadi sesempurna
sekarang dan lahir dalam keadaan tidak mengetahui apa pun, kemudian dewasa
hingga tiba-tiba menjadi musuh yang nyata.

Keempat, jika di antara manusia ada yang bertanya-tanya, mengapa Al-Qur'an
menggunakan dialog yang menyentuh perasaan dan emosi serta membahas akal dan
pengalaman yang mampu mengalirkan air mata dan menimbulkan getaran hati
tatkala semuanya diungkapkan secara berulang-ulang, terutama tentang alam
semesta dan diri. Sesungguhnya, pengulangan gambaran alam semesta dan manusia
secara variatif dalam berbagai kondisi tidak hanya untuk mengenalkan aspek budaya
kepada manusia atau untuk dikompetisikan dengan budaya atau filsafat lain agar
keunggulan logika Al-Qur'an dapat dipertahankan dan kemampuan argumentasinya
mampu mengalahkan budaya lain, atau dimaksudkan untuk melatih akal manusia
melalui penghapalan dan pemahamannya. Lebih dari itu, metode tersebut
dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan menjadi gerak pikiran dan
perasaan yang kemudian kembali berkembang menjadi kekuatan yang mendorong
realisasinya dalam dunia realitas. Tegasnya, agar manusia mewujudkan
penghambaannya kepada Allah yang tidak menjadikan gambaran semesta yang
mengagumkan ini kecuali sebagai peringatan bagi manusia yang tidak takut. Dengan
demikian, manusia menuju aural islami yang terejawantahkan dalam perwujudan
keadilan dan syariat llahi dalam kehidupan manusia serta pemakmuran semesta.
Penyajian ayat-ayat Allah tentang semesta, seperti yang dikatakan Sayyid Quthub,
dimaksudkan "agar umat manusia kembali kepada Allah, kepada manhaj-Nya yang
diperuntukkan bagi manusia, dan kepada ketinggian dan kemuliaan hidup yang
sejalan dengan kemuliaan yang ditetapkan Allah bagi manusia dalam suatu periode
sejarah. Jika gambaran tersebut menjadi sebuah kenyataan, hal itu akan tergambar
pads suatu umat yang akan memimpin umat manusia lainnya menuju kebaikan,
kemaslahatan, dan perkembangan."

Mengingat begitu pentingnya kedudukan pendidikan dalam hidup manusia, maka
pembahasan masalah tersebut menjadi salah sate seruan yang dapat meninggalkan
dampak praktis bagi orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
sehingga dalam melakukan kegiatannya, mereka memegang teguh manhaj
pendidikan Islam. Karena itu, pembahasan masalah tersebut hendaknya didominasi
oleh metode Qur'ani sehingga manusia memahami tandatanda kebesaran dan
keesaan Allah sebagai basis penghambaan kepada-Nya. Selain itu, dapat juga kita
menyertakan pendapat-pendapat para sahabat dan tabi'in, terutama konsep
pendidikan yang berhubungan dengan kehidupan manusia di alam semesta mi.
Biarkan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh manusia mendapatkan
pemecahan masalah dan i Al-Qur'an sehingga terbuktilah bahwa manhaj Islam,
dengan keluasan dan kesempurnaannya, mampu membangkitkan kehidupan
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manusia dan masyarakatnya secara keseluruhan serta mampu memecahkan setiap
permasalahan umat manusia.*?

a. Hakikat Manusia Menurut An-Nahlawi

Ketika berbica tentang hakikat manusia dalam Islam, An-Nahlawi menyebutkan
sebagai berikut:

af pb b DAY il ) ot akd ol sy Bl )V 8801 iy s oy din 0L L
G 35T 25 1065} ale b (ob LS (ol Aoty sl Skaol a3y Sy (saliy Al 3 S aely ST
LA YA s paad] i ) e 10 ERLE Gt 3 0sep 20 LSy« [Vo [1) el {388

Maksudnya bahwa kesalahpahaman tentang manusia telah terjadi manusia sejak
manusia menempati bumi ini. Bisa jadi, kesalahpahaman itu cenderung pada hal-hal
yang berlebihan, misalnya manusia menganggap dirinya sebagai wujud terhebat dan
terbesar di alam semesta ini. Di satu sisi manusia menyerukan pandangan seperti itu, di
sisi lain manusia memperbudak dirinya dengan egoisme, kecongkakan, dan ketakaburan
sebagaimana seruan kaum 'Aad ini: Adapun kaum 'Aad Maka mereka menyombongkan
diri di muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar
kekuatannya dari kami?" dan Apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah
yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? dan
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) kami.**

Serta seruan Fir‘aun kepada kaumnya ini: Dan berkata Fir‘aun: "Hai pembesar
kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah Hai Haman
untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi supaya aku
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa Dia
Termasuk orang-orang pendusta™

Dalam pandangan Islam, asal usul manusia tidak terlepas dari figur Adam
sebagai manusia pertama. Adam adalah manusia pertama yang diciptakan Allah di
muka bumi dengan segala karakter kemanusiaannya. Dalam logika sederhana, dapat
dipahami bahwa yang mengerti tentang penciptaan manusia adalah sang pencipta itu
sendiri, Allah merupakan sang maha pencipta. Jadi Allah yang lebih memahami tentang
proses penciptaan manusia. Dalam Al-Qur’an di jelaskan tentang proses penciptaan
manusia, antara lain dalam Q.S 23:12,13 dan 14, ”Dan Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.'®

12 1bid., hal. 35-36

3 1bid., hal. 37

1 Q.S. Fushilat: 15

5 Q.S. Al-Qashash: 38

1 Q.S. Al-Mu’minun: 12-14
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Ayat tersebut menjelaskan tentang asal pencipta manusia dari sulalatin min thin
(sari pati tanah). Kata sulalatin dapat diartikan dengan hasil akhir dari sesuatu yang di
sarikan, sedangkan thin berarti tanah. Pada tahap berikutnya sari pati tanah berproses
manjadi nuthfah (air mani). Pada ayat 14 dijelaskan tentang tahapan reproduksi manusia
setelah nuthfah, perubahan nuthfah secara berturut menjadi ‘alagah, mudhghah, izham
dan khalgan akhar (makhluk lain). Alagah memiliki dua pengertian, pertama darah
yang mengental sebagai kelanjutan dari nuthfah oleh kedua sesuatu yang menempel di
dinding rahim. Mudhghah berarti sebuah daging yang merupakan proses penciptaan
manusia sebagai kelanjutan alagah. 1zham (tulang-belulang) selanjutnya di balut dengan
lahm (daging). Pada fase ini sampai pada pencapaian kesempurnaan bentuk manusia
yang disebut dengan khalgan akhar, berarti ciptaan baru yang jauh berbeda dengan
keadaan dan bentuk sebelumnya.

Selanjutnya Al-Qur’an juga mengatakan dalam beberapa ayatnya bahwa
manusia berasal dari air (Q.S al-Furgan 25: 54) dalam ayat yang lain Allah
menyebutkan bahwa air (yang menjadi asal manusia) itu adalah air hina (mani) yang
terpancar dari (antara) tulang sulbi (pinggang) dan tulang dada (Q.S ath-Thariq 86:6-7)
pada ayat lain Allah menyebutkan bahwa segala yang hidup di ciptakan Allah dari air
(Q.S Al-Anbiyu:21).

Dalam ajaran Islam, manusia dibanding makhluk lain, mempunyai berbagai ciri,
antara lain ciri utamanya adalah: Pertama, makhluk yang paling unik, dijadikan dalam
bentuk yang baik, ciptaan Tuhan yang paling sempurna. “sesungguhnya kami telah
menjadikan manusia dalam bentuk yang sebaik baiknya. Kedua, manusia memiliki
potensi (daya atau kemampuan yang mungkin di kembangkan ) beriman kepada Allah.
Ketiga, manusia di ciptakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya. Keempat, manusia di
ciptakan Tuhan untuk menjadi khalifah-Nya di bumi. Kelima, di samping akal, manusia
dilengkapi Allah dengan perasaan dan kemauan atau kehendak. Keenam, secara
individual manusia bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Ketujuh, berakhlak.

Di dalam Al-Qur’an juga dikenal beberapa istilah lain yang mengungkapkan
tentang asal kejadian manusia antara lain sebagai berikut: (1) turaab, yaitu tanah gemuk
sebagaimana disebutkan dalam surat al-Kahfi (18):37. (2) tin yaitu tanah lempung
sebagaimana firman Allah dalam surat as-Sajada (32):7. (3) tin al-lazib yaitu tanah
lempung yang pekat sebagaimana di sebut dalam surat Asb-Shaffaat (37):11.
(4) shalshalun, vyaitu lempeng yang dikatakan kalfakhar (seperti tembikar).
(5) shalshalin min hamain masnuun (lempeng dari lumpur yang di cetak/diberi
bentuk) sebagai mana dalam surat Al-Hijr (15):26. (6) sulalatun min tin, yaitu dari sari
pati lempung, sulalat berarti sesuatu yang di sarikan dari sesuatu yang lain. (7) air yang
di anggap sebagai asal-usul seluruh kehidupan.

Menurut An-Nahlawi, hakikat manusia bersumber pada dua asal. Pertama, ashal
ba'id (asal yang jauh), yaitu penciptaan pertama dari tanah yang kemudian Allah
menyempurnakannya dan meniupkan kepadanya bagian ruh-Nya. Kedua, ashal al-garib
(asal yang dekat), yaitu penciptaan manusia dari nutfah. Hal ini sebagaimana dikatakan
oleh An-Nahlawi berikut:

Iy camgy oo ad Geig dl ols Cnm e e dgW) RAE) gy cdad) oY1 tinlol ] QLY Bhd a s
WZ\.&.&? o aals S cg_.,‘._sy.i“ :L}Lﬂ\

17 Abdurrahman al-Nahlawi, op.cit., hal. 54
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Elemen penting manusia adalah ruh. Ruh adalah salah satu komponen penting
yang menentukan ciri kemanusiaan manusia. Ruh merupakan getaran Ilahiyah atau
sinyal ketuhanan sebagai mana rahmat, nikmat dan hikmah yang kesemuanya sering
terasa senTuhannya, tetapi sukar dipahami hakikatnya. SenTuhan getaran Ilahiyah itu
menyebabkan manusia dapat mencerna nilai-nilai belas kasih, kejujuran, kebenaran,
keadilan dan sebagainya.

Selain ruh, manusia juga memiliki nafs. Istilah nafs banyak disebutkan dalam
Al-Qur’an, meski termasuk dalam wilayah abstrak yang sukar dipahami. Istilah nafs
memiliki pengertian yang sangat terkait dengan aspek fisik manusia. Gejolak nafs dapat
dirasakan menyebar keseluruhan bagian tubuh manusia karena tubuh manusia
merupakan kumpulan dari bermilyar-milyar sel hidup yang saling berhubungan.

Hubungan antara nafs dan fisik manusia demikian erat meski sukar untuk
diketahui dengan pasti bagai mana hubungan itu berjalan, dua hal yang berbeda, mental
dan fisik, dapat menjalin interaksi sebab akibat. Firman Allah itu menyatakan bahwa
masalah ruh adalah urusan Tuhan sendiri dan akal manusia terlalu picik untuk
memikirkan serta memahami kenyataan yang gaib mutlak itu.

Aspek manusia juga terkait dengan apa yang dikenal dengan fitrah. Kata fitrah
berasal dari kata “fatara” yang artinya ciptaan, suci dan seimbang. Kata fitrah dalam
arti penciptaan tidak hanya dikaitkan dengan arti penciptaan fisik dalam konotasi nilai.
Lahirnya fitrah sebagai nilai dasar kebaikan manusia itu dapat dirujukan pada Al-A’raf
(7): 172. Fitrah dalam arti potensi, yaitu kelengkapan yang diberikan pada saat
dilahirkan ke dunia. Potensi yang di miliki manusia tersebut dapat di kelompokkan
kepada dua hal, yaitu potensi fisik dan potensi rohaniah. Potensi fisik manusia telah di
jelaskan pada bagian yang lalu sedangkan potensi rohaniah adalah akal, kalbu dan
nafsu. Akal dalam pengertian bahasa Indonesia berarti pikiran/rasio.

Akal dalam arti asalnya (bahasa Arab yaitu menahan dan orang akil di zaman
Jahiliyah yang dikenal dengan darah panasnya dapat mengambil sikap dan tindakan
yang berisi kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang dihadapinya).

Menurut An-Nahlawi, fungsi manusia di muka bumi adalah sebagai khalifah.
Khalifah berarti pemimpin, wakil, pengelola dan pemelihara. Khalifah Allah berarti
wakil Allah, manusia dibekali dengan profesi untuk memahami dan menguasai hukum
Allah yang terkandung dalam ciptaan-Nya. Dengan pemahaman terhadap kebenaran
tersebut manusia dapat menyusun konsep dan melakukan rekayasa.’® Pada akhirnya
akan menghasilkan sesuatu yang baru dalam perkembangan manusia yang dinamis.

Segala yang dihasilkan manusia dalam konteks sebagai khalifah dilandasi
dengan ketundukan dan ketaatan kepada Allah. Ketundukan dan ketaatan ini tidak lain
adalah refleksi dari fungsi penciptaan sebagai khalifah di berikan oleh Allah dan akan di
pertanggung jawabkan oleh manusia.

Menurut An-Nahlawi, tujuan hidup manusia adalah untuk mengabdi kepada
Allah. Adapun semua tujuan-tujuan kecil yang lain tunduk dan di dalam lingkaran
tujuan tertinggi pengabdian tersebut. Penciptaan manusia sebagai pengabdi atau untuk
beribadat dipahami dengan kepaTuhan, ketundukan dan pengabdian manusia kepada

8 1bid., hal. 43
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Allah™®. Tuntutan pelaksanaan ibadah dengan ikhlas ini dijelaskan oleh Allah dalam Q.S
(98):5.

Simpulan

Pemikiran umum An-Nahlawi tentang pendidikan Islam secara umum bertumpu
pada empat pandangan, yaitu: (1) pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul
memiliki tujuan, sasaran, dan target. (2) pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah.
(3) pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjang melalui peningkatan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran selaras dengan urutan sistematika menanjak yang
membawa anak dari suatu perkembangan ke perkembangan lainnya. (4) peran seorang
pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah menciptakannya. Dasar-dasar pendidikan
Islam menurut An-Nahlawi adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi serta bertumpu pada
pandangan Islam tentang hakikat manusia, alam semesta, dan hakikat kehidupan.
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